
 

iv  

ABSTRAK 
 

SUPATNO, 20131064 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN OPERASIONAL DALAM 

MELAKUKAN BONGKAR MUAT PETIKEMAS PT TPS  

 

Skripsi :  Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis, 2022 

Kata kunci : Produkstivitas Kerja Karyawan Operasional dan Bongkar  

  Muat Peti Kemas.  

 

Ada ibeberapa ifaktor iyang imempengaruhi iproduktivitas ikerja, iyang 

ipertama iadalah ibeban ikerja, ihal itersebut ididukung ioleh ihasil ipenelitian 

iterdahulu idari iEncep iS i(2017) iyang imengatakan ibahwa ibeban ikerja 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja. iMarwansyah i(2015:65) 

imengatakan ibahwa ibeban ikerja iadalah iMenentukan iberapa ijumlah ipekerja 

iyang idibutuhkan iuntuk imenyelesaikan isuatu ipekerjaan idan iberapa ijumlah 

ipekerja iyang idibutuhkan iuntuk imenyelesaikan isuatu ipekerjaan idan iberapa 

ibeban iyang itepat idilimpahkan ikepada isatu iorang ipekerja. Faktor ikedua iyang 

imempengaruhi iproduktivitas ikerja iadalah istres ikerja. iHal itersebut ididukung 

ioleh ihasil ipenelitian iterdahulu idari iAfia i(2019) iyang imengatakan ibahwa 

istres ikerja ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja. 

imenurut iMangkunegara i(2017:157) iStres ikerja iadalah iperasaan itertekan 

iiyang iidialami iikaryawan iidalam iimenghadapi iipekerjaan. iiStres iiini iitampak 

iidari iiSimptom, iiantara iilain iiemosi iitidak iistabil, iiperasaan iitidak iitenang, 

iisuka iimenyendiri, iisulit iitidur, iimerokok iiyang iiberlebihan, iitidak iibisa 

iirileks, iicemas, iitegang, iigugup, iitekanan iidarah iimeningkat, iidan 

iimengalami iigangguan iipencernaan. 

Faktor iyang itidak ikalah ipenting iyang imempengaruhi iproduktivitas ikerja 

iadalah ifaktor ilingkungan ikerja. iHal itersebut ididukung ioleh ihasil ipenelitian 

iterdahulu idari iMartina i(2020) iyang imengatakan ibahwa ilingkungan ikerja 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikerja. iMenurut iSiagian 

i(2016:56) imengemukakan ibahwa ilingkungan ikerja iadalah ilingkungan idimana 

ipegawai imelakukan ipekerjaannya isehari-hari, isedangkan iLingkungan ikerja 

imerupakan ilingkungan idimana ipara ikaryawan idapat imelaksanakan itugasnya 

isehari-hari idengan ikeseluruhan isarana dan prasarana kerja yang dibutuhkan 

dalam melakukan tugas-tugas tersebut (Sri Widodo 2015:95). Dari hasil 

pengamatan sementara yang penulis lakukan terlihat bahwa Produktivitas Kerja 

Karyawan Operasional Dalam Melakukan Bongkar Muat Petikemas PT. TPS masih 

terpengaruh oleh beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja. Adapun rumusan 

masalah dalam skripsi ini adalah  Apakah ifaktor ibeban ikerja iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iproduktivitas ikaryawan ioperasional idalam imelakukan 

ibongkar imuat ipeti ikemas iPT iTPS, Apakah ifaktor istres ikerja iberpengaruh 

isignifikan iterhadap iproduktivitas ikaryawan ioperasional idalam imelakukan 

ibongkar imuat ipeti ikemas iPT iTPS. Apakah ifaktor ilingkungan ikerja 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikaryawan ioperasional idalam 
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imelakukan ibongkar imuat ipeti ikemas iPT iTPS dan Apakah ifaktor ibeban ikerja, 

istres ikerja idan ilingkungan ikerja isecara ibersama-sama i(simultan) 

iberpengaruh isignifikan iterhadap iproduktivitas ikaryawan ioperasional idalam 

imelakukan ibongkar imuat ipeti ikemas iPT iTPS. Untuk memecahkan masalah 

penulis menggunakan 2 (dua) metode yaitu pertama Metode Pengumpulan Data 

berupa Penelitian Lapangan dan Riset Kepustakaan, Kedua pengujian asumsi klasik 

pada model yang sudah dirumuskannya dalam ini mengenai uji normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas, autokorelasi serta liniearitas.  

Berdasarkan Hasil Analisis dan Pembahasan menunjukkan ada hubungan 

korelasi antara produktivitas kerja dengan variabel stres kerja (X1), beban kerja 

(X2), lingkungan kerja (X3) yakni kuat, dikarenakan nilai R lebih dari 0.5 maka bisa 

dianggap memiliki korelasi kuat. Dari hasil hitung koefisiensi determinasi berganda 

melalui SPSS, dilihat bahwasanya nilai koefisiensi determinasi berganda adjusted 

R Square ialah 0.902 setara 90.2%. Nilai ini menyatakan variasi variabel kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh variabel stres kerja (X1), beban kerja (X2), lingkungan 

kerja (X3) sisa sebanyak 9.8% berkaitan pada variabel lainnya yang tidak diteliti 

pada studi ini. 

 

  


